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Abstrak

Surabaya adalah kota metropolitan kedua setelah Jakarta, surabaya merupakan ibukota dari
provinsi Jawa Timur, pertumbuhan dan peningkatan akan jumlah penduduk menjadi
problem utama di kota modern, maka dari itu pertumbuhan kota sangat penting dilakukan
disurabaya hal ini sangat menunjang sekali demi terciptanya pertumbuhan kota dan
peningkatan ekonomi perkotaan serta semakin menyerap tenaga kerja yang ada dikota.
Maka dari itu pembanguan kota surabaya ini terfokus pada perdagangan dan penyediaan
jasa, dari sektor perdagangan laju pertumbuhan pusat perbelanjaan dan tumbuhnya toko-
toko menjadi daya tarik investor untuk berinvestasi di Surabaya, Pembangunan hotel
disurabaya memberikan keuntungan besar bagi pemerintah kota Surabaya dengan adanya
hotel-hotel baru pendapatan kota surabaya dari sektor jasa sangat meningkat pesat dan
pertumbuhan kota juga semakin bertumbuh. Dengan ini menunjukkan bahwa wajah kota
surabaya ini semakin hari semakin menarik dan menggoda untuk dikunjungi pertumbuhan
kota yang meningkata memunculkan kelas menengah baru yang juga menjadi aset utama
kota menjadi kelompok penyangga ekonomi kota dengan pendapatan yang dia miliki.
Semoga dengan ini wajah kota semakin indah dan pertumbuhan ekonomi surabaya juga
semakin meningkat.

Kata kunci : Pertumbuhan kota, Urbanisasi, Sektor Perdagangan dan Jasa, Pertumbuhan
hotel, Pertumbuhan ekonomi.

Abstract

Surabaya is the second after the metropolitan city of Jakarta , Surabaya is the capital of
the province of East Java , growth and population increase will be a major problem in the
modern city, and therefore the growth of the city is very important to do this very
supportive surabaya once for the creation of urban growth and economic improvement
urban and increasingly absorb the existing workforce in the city. Therefore the
Development of the city of Surabaya is focused on trade and the provision of services , the
rate of growth of the trade sector and the growth of the shopping center stores to attract
investors to invest in Surabaya , Development surabaya hotel provides a great advantage
for the government of the city of Surabaya with hotels Surabaya city new revenue from the
service sector greatly increased rapidly and the growth of cities is also increasingly
growing. With this indicates that the face of the city of Surabaya is increasingly attractive
and tempting to visit the increased growth of the city led to a new middle class that is also
a major asset town into a city's economic buffer group with income that he has. Hopefully
with this face more beautiful city and economic growth Surabaya is also increasing.
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Pendahuluan

Surabaya saat ini merupakan kota metropolitan kedua di Indonesia setelah ibukota
Negara kita yaitu Jakarta, Luas wilayah Kota Surabaya adalah 52.087 Ha, dengan luas
daratan 33.048 Ha atau 63,45% dan selebihnya sekitar 19.039 Haatau 36,55% merupakan
wilayah laut yang dikelola oleh Pemerintah Kota Surabaya. Jumlah penduduk Kota
Surabaya hingga Desember 2011 adalah sejumlah 3.023.680 jiwa. Komposisi penduduk
kota Surabaya pada Tahun 2011 berdasarkan jenis kelamin adalah sebanyak 1.517.070
jiwa penduduk laki-laki (50,18%) dan 1.506.610 (49,82%) jiwa penduduk perempuan

Surabaya menjelma menjadi kota yang mengalami pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan infrastruktur yang sangat pesat pembangunannya, diantaranya pembangunan
yang bisa kita amati dalam kurun waktu 5 tahun terakhir ini. Dimana dengan dibangunnya
jembatan yang menghubungkan antara Surabaya- Madura atau biasa disebut Jembatan
Suramadu, disisi lain pembangunan juga dilakukan di bandara Juanda Surabaya, dimana
baru-baru ini telah dibangun terminal 2 yang ada di Bandara Juanda Surabaya. (sumber
Bappeko Surabaya)

Pembangunan sarana infrastruktur yang memadai dan juga adanya pembangunan
Suramadu dan perbaikan terhadap Bandara Juanda Surabaya dengan menambah terminal
Bandara Internasional. Menunjukkan bahwa pertumbuhan kota dan Pembangunan kota
Surabaya akan dijadikan jalur perdagangan dan daerah transit atau Tempat pertemuan para
pemilik modal untuk menanamkan modalnya di Surabaya.

Dalam hal ini untuk memenuhi kebutuhan dan mengakomodasi keperluan serta
kepentingan masyarakat yang kita amati seksama akhir-akhir ini di Surabaya terlihat
bermunculan hotel-hotel baru. Tempat-tempat penginapan yang mulai kelas standart
hingga berbintang. Hingga kini pertumbuhannya dan peningkatannya sangat pesat menurut
data tahun 2012 Pemerintah Kota Surabaya , jumlah hotel berbintang ada 27 dan jenis
melati 86 buah. dan Kisaran harga yang ditawarkan, oleh hotel-hotel yang mulai menjamur
di Surabaya. Dengan harga Rp300.000 - Rp500.000 per malam. ( Sumber Dinas
Pariwiwsata)

Nama-nama hotel yang banyak bermunculan di kota Surabaya antara lain : Fave
Hotel, Amaris, hotel OVAL, Everbright, Artothel, Whiz, Citihub hingga Midtown, serta
lainnya. Sedangkan Lokasi hotel ada di Jalan Panglima Sudirman, Jalan Embong malang,
Jalan Basuki Rachmat, Jalan Mawar, Jalan Biliton dan Jalan Dr. Soetomo (Sumber :
Sindonews.com).

Kemunculan hotel-hotel baru ini mengakibatkan pertumbuhan ekonomi Surabaya
ini mengalami peningkatan yang sangat signifikan perubahan penggunaan lahan pun terjadi
bila kita melihat sejarah Surabaya tempoe doelo pembangunan di Surabaya dan
penguasaanlahan oleh pengusaha diawali sejak jaman pra kolonial, periode 1275-1625,
periode 1626-1743, periode 1743-1808, periode 1808-1870, periode 1870-1940, hingga
periode penjajahan Jepang. Pada tahun 1990 wilayah rungkut di Surabaya Timur dan
daerah Wiyung di Surabaya barat bukanlah daerah favourite masayarakat untuk dijadikan
hunian rumah. Daerah manyar maupun daerah ngagel sebelum banyak pembangunan dan
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perubahan fisik yang bisa kita rasakan hari ini dulu ketika tahun 1980 adalah daerah
pinggiran, namun bila kita lihat saat ini memasukki tahun 2000an menjadi daerah yang
strategis dan menjadi wilayah pusat kota tidak lagi daerah pinggiran ( Sumber : Surabaya
Tempoe Doele 1970 )

Inilah yang membuat wajah kota Surabaya dari tahun ke tahun mengalami
perubahan dan dinamika yang berbeda, hal ini disebabkan karena pertumbuhan dan
pembangunan yang pesat di Surabaya serta pemanfaatan lahan yang ada di Surabaya
semakin hari semakin dioptimalkan untuk pembanguan yang lebih baik di kota Surabaya.

Kerangka Teoritik

Pertumbuhan sebuah kota dimulai dari adanya kesadaran dari para elite
pemerintahnya yang memimpin wilayah atau sebuah kota, yang didukung juga dengan
adanya globalisasi. Era globalisasi yang menuntut semuanya serba cepat dan juga serba
modern mengakibatkan persaingan dan perlombaan semakin ketat. Adanya kesempatan
untuk mengembangkan sebuah kota atau wilayahnya, elite pemerintah yang berkuasa
memiliki kekuasaan untuk mengatur dan menata pembangunan kota-nya masin-masing.
Mulai menghidupkan mesin-mesin industri dengan bekerjasama dengan investor yang mau
menanamkan modalnya.

Menurut Stone dalam Mossberger dan Stone (1989) terbagi 7 karakter rezim
dimana setiap rezim pasti memiliki karakter masing-masing dalam mengembangkan dan
memajukan kotanya dalam hal ini terkait dalam pertumbuhan kota, pemerintah
bekerjasama dengan aktor lain pastilah sebuah kota memiliki karakter sendiri untuk
menarik investor untuk mengembangkan kotanya. 7  asumsi teoritik stone untuk
menjelaskan karakter rezim sebagai berikut: 1) Rezim adalah “kelompok informal yang
relatif stabil dan memiliki akses ke sumber-sumber lembaga formal yang memungkinkan
dirinya memiliki peran untuk menentukan pembuatan kebijakan”. Kolaborasi didapat tidak
hanya lewat lembaga formal tapi juga jaringan informal. 2) Rezim menjembatani kontrol
masyarakat atas pemerintah dan kontrol swasta atas sumber daya ekonomi, partisipan
dalam sebuah rezim amat bervariasi dari anggota pemerintah hingga organisasi yang
mempresentasikan kelompok tertentu. 3) Kerjasama harus didapat lewat usaha. 4) Rezim
relatif stabil dalam menyusun dan menata administrasi publik, sebagai contoh sejarah Kota
Atlanta di Amerika periode 1946- 1988 menunjukkan bergantinya rezim tidak mengubah
sistem administrasi kota secara keseluruhan. 5) Kita bisa mengidentifikasi agenda dibalik
suatu kebijakan dan mengetahui pengaruh dari orang-orang yang ada di koalisi
pemerintahan, hubungan diantara anggota koalisi dan modal yang mereka bawa ke koalisi.
6) Kesepakatan (konsensus) dibentuk dari interaksi dan penggunaan sumber daya. Ini
dicapai lewat proses seleksi yang cukup ketat 7) Rezim tidak mungkin mampu memuaskan
semua pihak, tapi sejarah menunjukkan bahwa konsensus lebih kuat daripada kebijakan

Menurut pemikiran Stone dalam Mossberger dan Stone (1989) ada 7 asumsi
teoritik cara yang bisa digunakan untuk melakukan analisis bagaimana relasi pemerintah
kota dalam upayanya menarik investor agar membantu pertumbuhan kota. Cara yang
dilakukan biasanya dengan memamerkan wilayah-wilayah yang akan dikembangkan oleh
pemerintah sehingga membuat investor tertarik memilih tempat yang cocok untuk
berbisnis. Lewat cara ini diharapkan investor yang memiliki modal besar bersepakat
dengan pemerintah melakukan pembangunan dan merancang kota menjadi lebih baik.

Di dalam pertumbuhan kota pemerintah tidak berjalan sendiri namun pemerintah
mengajak aktor lain yaitu pengusaha (Stone 1989) hal ini disebabkan karena pemerintah
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memiliki keterbatasan dalam hal anggaran, pemerintah mengalami kesulitan bila dipaksa
Mengembangkan wilayahnya sendiri dengan kemapuan uang daerah ini sangat tidak
mungkin karena keuangan daerah juga terbatas dan harus dibagi rata dengan sektor-sektor
yang lain. Sehingga dalam pertumbuhan kota ini yang menjadi aktor utama adalah
pemerintah dan pengusaha dalam mengembangkan wilayahnya dengan mengacu pada
pengelolaan lahan yanga ada. Aktor pemerintah sebagai pemegang kunci dalam teori urban
rezim Stone pemegang kendali pertumbuhan kota adalah pemerintah, pengusaha hanyalah
pelaksana atau yang membantu modal saja dalam pertumbuhan kota. Selanjutnya bila kita
berbicara tentang rezim (dalam konteks pertumbuhan kota), kita tidak membicarakan
tentang pergeseran atau perubahan siapa yang berkuasa, tetapi lebih melihat pada
pergeseran dan perubahan penggunaan lahan. Karena tidak bisa disalahkan bahwa elite
yang baru berkuasa kemudian di tengah jalan ada sebuah proyek pertumbuhan kota yang
mengalami masalah kemudian kita menyalahkan rezim yang berkuasa saat ini. Tidak
seperti itu karena seperti yang dikatakan Stone bahwa konsensus lebih kuat dibandingkan
dengan kebijakan yang dibuat sesuai juga dengan pengalaman yang terjadi di Atlanta
(1946- 1988) pergantian rezim tak merubah banyak akan kebijakan.

Kesepakatan-kesepakatan yang dibuat antara pemerintah dan pengusaha inilah yang
menjadi kunci utama dalam pertumbuhan kota, karena aset yang diperebutkan dalam hal
pertumbuhan kota adalah mengenai tentang penguasaan lahan dan pengelolaan tanah.
Tanah menjdi sebuah komoditi yang bisa dipertarungkan antar pengusaha untuk
mengembangkan kota. Maka kesepakatan-kesepakatan antara pemerintah dan pengusaha
itu yang harus dibangun, masalah pengelolaan lahan, masalah perijinan usaha dan
pembagian hasil dari pengelolaan lahan tersebut. Berapa persen yang menajdi hak
pemerintah sebagai pengelola dan pengatur kebijakan dan sissanya menjadi keuntungan
bagi pengusaha.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah kualitatif, yakni
penelitian yang dimaksudkan untuk menginterpretasikan sebuah fenomena dalam setting
sosial tertentu dengan melakukan wawancara, rekaman, atau catatan agar bisa didapatkan
gambaran utuh mengenai fenomena serta menemukan kaitan-kaitan peristiwa yang ada di
dalamnya (Denzin dan Lincoln, 2011: 81). Untuk penelitian ini, informan ditentukan
dengan cara purposive (disengaja) atas dasar kriteria tertentu dengan wawancara yang
tidak terstandarisasi diharapkan narasumber mampu memeberikan informasi yang
mendalam dan mampu menemukan fenomena-fenomena yang menarik untuk dikaji,
kemudian dalam pengelolaan data, dari hasil wawancara yang dilakukan dilapangan
kemudian dilakukan transkrip dari wawancara, setelah itu hasil dari transkrip dianalisis
dengan teori yang terkait dan juga sumber lain baik data sekunder maupun referensi dari
buku ataupun jurnal. Sehingga hasil analisis mampu memahami fenomena yang diteliti dan
bisa menarik kesimpulan.

Pembangunan Hotel di Surabaya

Hotel adalah sebuah tempat penginapan atau tempat istirahat bagi orang-orang yang
melakukan perjalanan jauh untuk mencapai tempat tujuannya, hotel biasanya dijadikan
tempat transit sebelum menuju kota tujuannya. Namun di era modern ini fungsi hotel tidak
selalu digunakan sebagai tempat istirahat sementara bagi orang yang perjalanan jauh, saat
ini fungsinya sudah sangat jauh lebih kompleks hotel saat ini banyak digunakan untuk
kepentingan rapat-rapat kantor dan pertemuan antar instansi pemerintah maupun swasta,
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digunakan untuk acara pesta-pesta baik untuk pernikahan maupun ulang tahun serta saat ini
hotel juga memiliki nilai prestige, dimana orang menginap di hotel hanya untuk menikmati
akhir pekan atau liburan bersama keluarganya dengan memanfaatkan fasilitas yang ada.

Sesuai dengan semangat RPJMD ( Rancangan Pembangunan Jangka menengah
Daerah ) Kota Surabaya tahun 2010-2015 yaitu menjadikan kota Surabaya menjadi kota
perdagangan dan jasa, membuat ijin di kedua sektor ini sangat pesat salah satunya adalah
1jin tentang pembanguanan hotel dimana hampir seluruh wilayah surabaya mengalami
pertumbuhan yang sangat pesat, menurut data yang saya peroleh dari BPS kota Surabaya
tahun 2012- April 2014. Menunjukkan jumlah hotel di Surabaya Pusat= 150 hotel,
Surabaya Timur = 104 hotel, Surabaya Barat = 370 hotel, Surabaya Utara = 52 hotel serta
Surabaya Selatan = 67 hotel ( sumber http// surabayakota.bps.go.id// diakses 4 oktober
2014 pukul 18.30).

Hampir semua kawasan di Surabaya ini pertumbuhan hotelnya meningkat dan
angka yang menunjukkan peningkatan pertumbuhan hotel di surabaya terjadi pada tahun
2013. Data ini hanya memuat hanya 3 tahun terakhir karena data dari BPS dan Dinas Tata
Ruang menyatakan pertumbuhan hotel di surabaya sangat pesat sekali hampir di semua
wilayah Surabaya muncul hotel-hotel baru.

Kepentingan Pembangunan Hotel di Surabaya

Mengacu pada RPJMD Kota Surabaya, menjadi kota Perdagangan dan Jasa tidak
dapat dihindari bahwa kebutuhan hotel juga sangat tinggi, hotel dijadikan tempat untuk
pertemuan para investor yang menanamkan modalnya kemudian hotel menjadi tempat
pertemuan pemerintah dan pengusaha dalam menjalin kerjasama dalam pertumbuhan kota,
hal ini tidak bisa kita hindari bahwa munculnya hotel di Surabaya ini juga diakibatkan oleh
semangat pembangunan yang dilakukan oleh kota Surabaya.

Selain karena semangat pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah kota
Surabaya. Pendapatan kota Surabaya, menunjukkan angka yang sangat signifikan dari
sektor jasa salah satunya hotel ini dimana kenaikan pendapatan dari hotel didapat kenaikan
sebesar 4 persen, serta dari salahstu hotel yang menjadi objek penelitian yaitu hotel Bisanta
Bidakara,tiap tahunnya menyumbang dana yang diberikan kepada Pemkot Surabaya
sebesar tahun 2010 = 150 juta, 2011 = 154,4 juta, 2012 = 160,8 juta dan 2013 = 168,3 dari
jumlah dana yang harus dibayarkan oleh hotel Bisanta kepada Pemkot Surabaya sebagai
pajak yang harus dibayarkan Bila kita rata-rata kenaikan atau jumlah pajaknya meningkat
sekitar 4% itu dari satu hotel pajak yang dibayarkan ( Sumber : Wawancara dengan Bapak
Diar General Manager Bisanta Bidarakara 10 oktober 2014 )

Melihat hal ini yang menjadi kepentingan pemerintah Kota Surabaya dalam
pembangunan hotel ini bertujuan untuk meningkatkan pendapatan kota daris sektor jasa,
karena sektor ini memberikan pendapatan yang tiap tahunnya mengalami kenaikan sebesar
4% penyumbang PAD Surabaya. Sehingga ijin hortel di Surabaya ini sangat mudah sekali
dan sampai sekarang belum ada Perda ataupun Perwali yang dikeluarkan untuk mengatur
tentang pertumbuhan dan pembangunan hotel di Surabaya, Pendapatan dari sektor ini juga
didapat dari hotel-hotel baru yang banyak muncul di Surabaya serta hotel lama yang
melakukan revitalisasi agar tetap mampu bersaing dengan hotel lama yang telah berdiri.

Selain dari segi pendapatan, pembangunan hotel di surabaya ini juga memiliki
tujuan untuk meningkatkan dari segi ekonomi masyarakat, salahsatunya adalah dengan
adanya pembangunan dan dilakukan investasi. Maka yang terjadi adalah terbukanya
lapangan pekerjaan di Hotel Bisanta Sendiri hampir 30 % adalah orang luar kota Surabaya
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dan sisanya adalah warga Surabaya. Ini menunjukkan bahwa pembangunan hotel di
Surabaya juga menyerap masyarakat luarkota yang melakukan urbanisasi di kota Surabaya,
memberi kesempatan juga untuk meningkatkan penghasilan.

Dari sisi pengusaha, dengan adanya pembangunan kota membuat adanya peluang
bagi pengusaha untuk menanamkan modal slahsatunya adalah hotel. Melihat kota surabaya
akan dijadikan sebagai kota perdagangan dan jasa. Di hotel Bisanta sendiri merasakan
dampak yang sangat besar. General manajer Hotel Bisanta Surabaya memaparkan bahwa
pada bulan-bulan tertentu hotel mereka sangat penuh sekali dan ramai dengan kegiatan
pemerintah salahsatunya ketika bulan september- november. Banyak sekali instansi-
instansi pemerintah yang menyewa hotel untuk kegiatan rapat-rapat maupun pelatihan.
Disinilah bahwa pertumbuhan hotel di Surabaya juga dipacu oleh pemerintah juga yang
membutuhkan jasa hotel untuk melakukan kegiatan-kegiatan kantor. Pendapatan hotel
semakin meningkat dengan ramainya kegiatan dari instansi pemerintah.

Selain dari segi instansi pemerintah hotel juga dipakai oleh segmen keluarga
dimana dengan pertumbuhan kota yang semakin pesat membuat muncul kelompok-
kelompok kelas menegah yang memiliki penghasilan diatas rata-rata mampu mengakses
dan menggunakan hotel sebagai sesuatu hal yang prestise, Bapak Diar selaku General
Manager Hotel Bisanta Bidakara mengatakan, banyak sekali masyarakat kelas menengah
yang menggunakan hotel hanya untuk menikmati akhir pekan atau ketika musim liburan
sekolah hal ini biasanya kisaran bulan Juni-Juli hotel Bisanta kedatangan banyak tamu dari
segmen keluarga. Sunnguh sangat menguntungkan bisnis hotel di Surabaya karena
kebutuhan masyarakat serta kegiatan dari pemerintah yang juga menjadi faktor utama
munculnya hotel-hotel baru untuk menampung semua kegiatan dari instansi pemerintah.

Semuanya itu yang berperan dalam hal pertumbuhan kota dalam
pembangunanhotel ini adalah pemerintah dan pengusaha, dimana pembangunan hotel ini
banyak mengakomodasi kepentingan pengusaha hotel, dengan tidak adanya Perda ataupun
Perwali membuat hotel dengan seenaknya berdiri, kesepakatan antara pemerintah dan
pengusaha sepertii yang dikatakan ( Stone 1989 ) dalam penguasaan lahan menjadi
gambarabn bahwa pihak yang diuyntungkan dalam pembangunan kota ini adalah
pemerintah dan pengusaha. Penguasaan lahan semakin sempit hanya orang-orang yang
berduit mampu mengakses tanah diperkotaan karena persaingan bisnis membuat harga
tanah semakin mahal dan permukiman warga semakin terpinggirkan.

Keuntungan dan Kerugian Pembangunan Hotel

Dari sisi pemerintah, pembangunan hotel ini sangat membantu pemerintah kota
Surabaya dalam menjalankan tugasnya mengemabngkan kota, keberhasilan pemerintah
kota dalam mengubah wajah kota menjadi lebih modern dan ditunjang dengan pendapatan
kota yang juga meningkat sebagai keuntungan pemerintah, keuntungan lainnya adalah
dimana pemerintah berhasil meningkatkan ekonomi masyarakat dengan adanya
pembangunan kota membuat ekonomi masyarakat meningkat, muncul usaha-usaha kecil
masyarakat, kemudian menyerap tenaga kerja baik dari masyarakat yang melakukan
urbanisasi dan juga masyarakat kota Surabaya sendiri sehingga pengguran dikota juga
berkuarang. Serta masalah tentang penggunaan lahan dengan ijimn yang diberikan
pemerintah kepada pengusaha membuat lahan-lahan yang ada diperkotaan mampu
dioptimalkan dan digunakan semaksimal mungkin Jadi pembangunan kota memberi
keuntungan kota untuk mengoptimalkan lahan-lahan yang ada di perkotaan.
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Bila kita lihat dari segi Pengusaha melihat adanya pembangunan kota memberikan
peluang untuk membuat bisnis dimana kota yang sedang bertumbuh pasti membutuhkan
bnyak hal serta kebutuhan masyarakat masih bnayak yang belum terpenuhi, melihat situasi
ini sangat menguntungkan bila memulai investasi atau usaha. Apapun yang kita tawarkan
pasti akan laku, sepertihalnya dengan hotel, di era modern ini dengan mobilisasi yang
sangat pesat kebutuhan akan tempat transit juga meningkat. Kegiatan-kegiatan juga
memerlukan tempat pertemuan atau gedung yang besar untuk menampung orang banyak.
Jadi keuntungan pembangunan hotel di Surabaya dari sisi pengusaha tidak ada ruginya
mendirikan hotel, melihat kebutuhan kota yang meningkat di sektort jasa.

Melihat dari segi masyarakat sendiri dengan adanya pembangunan kota apalagi
dengan pertumbuhan hotel yang meningkat, sebenarnya dari sisi masyarakat tidak
merasakan dampak yamng besar, namun ada juga pihak yang diuntungkan. Melalui
wawancara dengan warga yang tinggal disekitaran hotel bisanta Bu Suwati mengatakan :
Pihak hotel Bisanta sering melakukan kegiatan sosial di warga seperti membantu kerja
bakti dan kegiatan sosial meskipun tidak begitu besar dampak dari materi yang diberikan,
namun masyarakat merasakan dari hasil pembanguan kota apalagi dari segi pembngunan
hotel. Yang menjadi dampak dan saat ini merugikan masyarakat adalah masih banyak
hotel-hotel yang ada di Surabaya ini yang kontruksi bangunannya menyalahi dan
menimbulkan kerugian sosial. Misal: seperti drainase, pengelolaan IPAL, serta lahan parkir
yang kurang memadai sehingga membuat kemacetan dan merugikan masyarakat. Dari
ketiga aktor ini yang banyak sekali merasakan dampak pembanguan hotel adalah
pemerintah dan pengusaha kedua aktor ini menjadi kunci dalam pembangunan kota,
masalah perijinan dan pembangunan kota aktor utama dibalik pembangunan adalah
pemerintah dan juga instansi dibawahnya yang bertugas mengeluarakan ijin, serta yang
menjadi komoditi dalam pembanguan kota ialah penguasaan lahan dan pengeloaan lahan.

Kesimpulan

Jadi dalam sebuah pertumbuhan kota yang menjadi aktor utama adalah pihak
pemerintah dan pengusaha dimana kedua kelompok ini melakukan interaksi-interaksi yang
memunculkan kesepakatan-kesepakatan antara pemerintah dan pengusaha dalam
pengembangan kota, kesepakatan-kesepakatan yang dibuat adalah tentang pengeloaan dan
penggunaan lahan yang ada di perkotaan untuk dikembangkan menjadi tempat usaha.

Dari bisnis yang dijalankan oleh pengusaha tersebut, pemerintah memperoleh
keuntungan dari hasil pajak yang harus disetorkan kepada pemerintah, pengembangan
sektor Jasa saat ini sangat menarik karena sektor ini menyumbang dana paling besar tiap
tahunnya bagi pendapatan kota. Jadi munculnya banyak hotel-hotel baru di Surabaya ini
memberi banyak keuntungan bagi pemerintah dan pengusaha pendapatan mereka
meningkat tajam setiap tahunnya.

Keuntungan dari pembangunan hotel di Surabaya masyarakat sekitar wilayah hotel
pun sebenarnya diuntungkan dengan keramainan yang diciptakan dari adanya hotel
membuat Usaha-usaha kecil masyarakat muncul, pemberdayaan masyarakat untuk terampil
dan bekerja di hotel juga menjadi keuntungan masyarakat. Serta pihak hotel juga
memberikan semacam aksi sosial kepada masyarakat, dengan aktif membantu masyarakat
dalam kegiatan sosial seperti kerja bakti, rapat rutin dsb. Ini semua yang terjadi dalam
pertumbuhan kota dimana pemerintah, pengusaha dan masyarakat juga merasakan dampak
dari pembangunan tersebut.
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